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Tugas karya akhir ini membahas jaminan sosial bagi pekerja perempuan di Indonesia. Penulisan ini
merupakan kajian literatur berupa telaah kasus yang menganalisa tujuh kasus di Indonesia yang terdapat
jenis pekerja dan klasifikasi aktivitas ekonomi. Tujuan dari penulisan ini adalah mendeskripsikan bagaimana
jaminan sosial bagi pekerja perempuan di Indonesia, lebih tepatnya terkait dengan jenis, pengawasan, dan
mendeskripsikan bagaimana jaminan sosial dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja perempuan di
Indonesia. Kasus-kasus tersebut akan dianalisa dengan teori dan konsep jenis jaminan sosial, pengawasan
jaminan sosial, dan kesejahteraan sosial pekerja perempuan. Dalam kasus yang digunakan, terdapat jenis
pekerjaformal dan informal dengan sektor ekonomi atau klasifikas aktivitas ekonomi. Hasil analisa
penulisan ini didapatkan bahwa terdapat dua jenis jaminan sosial bagi pekerja perempuan di Indonesiayang
teridentifikasi berdasarkan Hall dan Midgley, yakni asuransi sosial dan kewajiban pemberi kerja. Dalam
asurans sosial, beberapa perusahaan berkolaborasi dengan Jamsostek dan BPJS K etenagakerjaan. Dalam
kewajiban pemberi kerjaterdapat hak pekerja perempuan, yakni hak cuti haid, hamil dan melahirkan,
keguguran, dan hak menyusui sebagaimana terdapat dalam UU RI N0.13/2003 tentang K etenagakerjaan.
Penyelenggaraan jaminan sosia bagi pekerja perempuan di Indonesia belum sepenuhnya berjalan dengan
baik. Masih terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan yang tidak sesuai dengan undang-undang,
sehingga menimbulkan hasil yang kurang baik dan belum tercapainya kesejahteraan bagi pekerja perempuan
di Indonesia. Hal ini karena pengawasan oleh pemerintah yang belum baik dan serikat pekerjayang belum
terdapat di seluruh perusahaan. Padahal, serikat pekerja memiliki fungsi untuk memberikan keadilan dan
meningkatkan kesejahteraan pekerja. Jaminan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kesejahteraan sosial. Tugas karya akhir ini menganalisa peningkatan kesejahteraan pekerja perempuan
berdasarkan tiga elemen yang dikemukakan oleh Midgley yang mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai
suatu kondisi, yakni 1) masalah sosia dapat dikelola; 2) kebutuhan dapat terpenuhi; dan 3) tersedianya
kesempattan untuk berkembang. Berdasarkan tiga elemen tersebut, disimpulkan bahwa asuransi sosial telah
meningkatkan kesejahteraan sosial pekerja perempuan, sedangkan kewajiban pemberi kerja masih belum
dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja perempuan Dengan demikian, penulis memberikan rekomendasi
kepada beberapa pihak terkait yang sekiranya dapat meningkatkan jaminan sosial bagi pekerja perempuan,
yakni pemerintah, pengusaha, pekerja perempuan, dan penelitian selanjutnya. Rekomendasi bagi pemerintah
adalah meningkatkan pengawasan dan evaluas terhadap pelaksanaan jaminan sosial, melakukan
pendampingan dengan baik bagi pekerja perempuan yang menjadi korban, dan menekankan pentingnya
kehadiran serikat pekerjadi perusahaan. Rekomendasi bagi pengusaha adalah memberikan jaminan sosial
yang sesuai dengan UU yang berlaku, melibatkan serikat pekerja di perusahaan dalam merumuskan
kebijakan dan perjanjian kerja, dan mengedukas pekerja perempuan tentang hak perlindungan yang mereka
miliki. Rekomendasi bagi serikat pekerja adalah untuk lebih kritis dan terlibat dalam pembuatan kebijakan
perusahaan dan membuat konseling. Rekomendasi untuk pekerja perempuan adalah membaca dan
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memahami kembali hak-hak jaminan sosial yang mereka miliki dan perlu terlibat secara aktif dan masif
dalam serikat pekerja. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah untuk lebih menggali terkait jenis
jaminan sosia bagi pekerja perempuan di Indonesia, ebih mengaitkan jaminan sosial dengan sektor atau
klasifikas aktivitas ekonomi dan jenis pekerja, meneliti terkait dampak pelaksanaan jaminan sosial bagi
pekerja perempuan di Indonesia, dan membandingkan jaminan sosial bagi pekerja perempuan di Indonesia
dengan negaralain.

...... Thisfinal project discusses social protection for women workersin Indonesia. This paper is aliterature
review in the form of a case study that analyzes seven cases in Indonesia, which involve various types of
workers and classifications of economic activities. The purpose of this paper is to describe how social
protection for women workers in Indonesia is implemented, specifically concerning the types of protection,
supervision, and how socia protection can enhance the welfare of women workersin Indonesia. These cases
will be analyzed using theories and concepts of social protection types, social protection supervision, and the
socia welfare of women workers. The cases used include both formal and informal workers within different
economic sectors or classifications of economic activities. The analysis of this paper found that there are two
types of social protection for women workers in Indonesia, identified based on Hall and Midgley, namely
socia insurance and employer mandates. In social insurance, several companies collaborate with Jamsostek
and BPJS K etenagaekerjaan. Regarding employer mandates, women workers have rights such as menstrual,
maternity and miscarriage leave, and breastfeeding rights, as stipulated in UU Rl N0.13/2003 on Manpower.
The implementation of social protection for women workers in Indonesia has not been fully effective. There
are still violations committed by companies that do not comply with the law, resulting in adverse outcomes
for women workers and the failure to achieve welfare for women workersin Indonesia. Thisis dueto
inadequate supervision by the government and the lack of labor unionsin al companies. Labor unions play
acrucial rolein ensuring justice and improving worker welfare. Social protection is one of the factors that
can enhance social welfare. Thisfinal project analyzes the improvement of women worker welfare based on
three elements proposed by Midgley, who defines social welfare as a condition: 1) social problems can be
managed; 2) needs can be met; and 3) opportunities for development are available. Based on these three
elements, it is concluded that social insurance has improved the social welfare of women workers, while
employer mandates have not yet succeeded in enhancing the welfare of women workers. Therefore, the
author provides recommendations to various related parties to improve socia protection for women workers,
including the government, employers, women workers, and future researchers. Recommendations for the
government include enhancing supervision and evaluation of social protection implementation, providing
adequate assistance to victimized women workers, and emphasizing the importance of the presence of 1abor
unions in companies. Recommendations for employers include providing social protection in accordance
with applicable laws, involving labor unions in formulating policies and employment agreements, and
educating women workers about their protection rights. The recommendation for labor unionsisto be more
critical and actively involved in corporate policy-making and facilitate a counseling. Recommendations for
women workers include reading and understanding their social protection rights and actively and massively
participating in labor unions. Recommendations for future research are to further explore the types of social
protection for women workersin Indonesia, linking social protection more closely with economic sector
classifications and types of workers, studying the impact of socia protection implementation on women
workersin Indonesia, and comparing social protection for women workers in Indonesia with other countries.



